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Usia   : 

Jenis Kelamin  : 

Pekerjaan  : 

Alamat   : 

Menyatakan bersedia untuk menjadi responden pada penelitian yang berjudul 

Pengalaman Subjektif Tunanetra Terhadap Kendala-Kendala Psikologis dan Cara 

Penanganannya. Saya menyatakan bahwa keikutsertaan saya dalam penelitian ini 

saya lakukan secara sukarela atau tanpa paksaan dari pihak manapun. 

Sebagai partisipan dalam penelitian ini, saya memahami, menyadari, dan 

menyetujui bahwa: 

1. Saya akan diminta untuk menyampaikan informasi sejujur-jujurnya sesuai dengan 

keadaan yang sebenarnya. 

2. Saya akan berlaku sopan dan santun selama kegiatan tersebut berlangsung.  

3. Identitas yang saya berikan akan dirahasiakan dan tidak akan disebar kepada 

khalayak luas. 

4. Peneliti akan menggunakan alat bantu seperti perekam suara maupun video 

untuk memudahkan observasi dan menghindari kesalahan, atau adanya 

informasi yang tidak lengkap yang akan digunakan untuk menganalisis data yang 

diperoleh. 

5. Saya memiliki hak bila sewaktu-waktu ingin membatalkan partisipasi dalam 

penelitian. 

 

Makassar,                         2022 

Partisipan 

  



LEMBAR INFORMED CONCENT SUBJEK 

 

Informed Consent Subjek AA 

  



Informed Consent Subjek NAY 

  



Informed Consent Subjek AB 

 

 

  



LEMBAR GUIDELINE INTERVIEW INFORMAN  

Pelaksanaan wawancara 

Hari/Tanggal : 

Waktu  : 

 

A. Identitas Subjek 

1. Nama (Inisial) : 

2. Usia  : 

3. JK  : 

4. Pendidikan : 

5. Suku  : 

 

B. Pertanyaan Umum 

1. Kapan/Sudah berapa lama Anda mengalami kebutaan? 

2. Bagaimana Anda bisa mengalami kebutaan? 

3. Bisa Anda ceritakan perasaan Anda saat pertama kali mengalami kebutaan? 

4. Apa saja yang menjadi hambatan psikologis yang Anda alami selama ini?  

5. Bagaimana cara Anda menangani hambatan-hambatan psikologis tersebut? 

(ditanyakan cara penangannya tiap jenis hambatannya) 

 

C. Pertanyaan Tambahan 

6. Apa kabar 

7. Bagaimana kegiatannya hari ini 

8. Ceritakan tentang diri Anda 

9. Ceritakan dukungan keluarga yang Anda dapatkan 

10. Bagaimana keluarga Anda lainnya memahami terkait kebutaan Anda 

11. Bagaimana lingkungan sekolah Anda memahami terkait kebutaan Anda 

12. Bagaimana tetangga Anda memahami terkait kebutaan Anda 

13. Aktivitas apa yang sekarang Anda kerjakan atau jalani 

14. Bagaimana aktivitas tersebut membuat Anda menjadi lebih baik 

15. Apakah ada kegiatan lainnya yang membuat Anda merasa nyaman dengan 

keadaan Anda saat ini 

16. Apakah Anda merasa percaya diri dengan keadaan Anda saat ini? 

17. Bagaimana proses pada diri Anda sehingga mampu menjadi percaya diri 

dengan keadaan Anda? 

18. Bagaimana Anda menggambarkan rasa kepercayaan diri yang Anda rasakan? 

19. Saat pertama kali mengalami kebutaan low vision/total, apakah Anda 

menerima diri Anda bahwa Anda mengalami kebutaan? 



20. Apakah saat ini Anda telah menerima diri Anda? 

21. Bagaimana proses yang Anda jalani  sehingga mampu menerima diri Anda 

saat ini? 

22. Bagaimana Anda menggambarkan rasa penerimaan diri Anda saat ini? 

23. Saat Anda pertama kali mengalami kebutaan apakah ada harapan yang Anda 

harapkan ingin melihat kembali? 

24. Bisakah Anda ceritakan seperti apa harapan yang Anda harapkan? 

25. Apakah Anda mengalami kesulitan tidur saat pertama kali mengalami 

kebutaan? 

26. Bisa Anda ceritakan apa yang Anda lakukan saat kesulitan tertidur? 

Pertanyaan tambahan untuk subjek NAY 

27. Apa alasan kakak mengurung diri di rumah? 

28. Apa alasan kakak tidak mau bertemu dengan teman-teman sekolah? 

29. Bisakah Anda ceritakan apa yang membuat Anda sekarang sudah tidak ke 

pikiran bunuh diri lagi? 

Pertanyaan Lanjutan untuk subjek 1 Ahmad (AA) 

30. Bagaimana cara mengatasi kendala susah berjalan sendiri saat pertama kali 

mengalami kebutaan? 

31. Bagaimana bentuk keputusasaan yang di rasakan? 

32. Bagaimana mengatasi rasa putus asa yang dirasakan? 

33. Bagaimana mengatasi rasa penyesalan yang dirasakan akibat kebutaannya? 

34. Bagaimana mengatasi kebiasaan melamun yang sering dilakukan saat 

pertama kali mengalami kebutaan? 

35. Bagaimana mengatasi rasa kecewa yang dirasakan 

36. Bagaimana mengatasi perasaan depresi yang Anda rasakan? 

37. Bagaimana cara mengatasi kebiasaan jarang makan? 

38. Bisa ceritakan mengapa Anda jarang makan? 

39. Bagaimana cara Anda mengatasi rasa ingin bunuh diri? 

40. Bagaimana Anda mengatasi perasaan ketidak percayaan dirinya? 

41. Bagaimana Anda dapat mengatasi perasaan minder/malu? 

42. Mengapa Anda hampir tiap hari menangis? 

43. Bagaimana cara Anda mengatasi kemarahan yang Anda rasakan? 

44. Bagaimana cara Anda mengatasi kebiasaan nangis yang Anda alami saat 

pertama kali mengalami kebutaan? 

45. Bagaimana bentuk kemarahan kita saat pertama kali mengalami kebutaan? 

46. Apa yang kita lakukan sehingga perasaan marah dan nangis itu hilang? 

47. Bagaimana interaksi kita saat pertama kalai mengalami kebutaan? 

48. Bagaimana cara mengatasi interaksinya? 



49. Sekarang bagaimana interaksita? 

Pertanyaan lanjutan subjek 2 NAY 

50. Bagaimana Anda mengatasi rasa kesepian yang Anda rasakan? 

51. Bagaimana Anda mengatasi rasa bosan? 

52. Bagaimana Anda sehingga perasaan takut ditinggalkan dapat tidak dirasakan 

lagi? 

53. bagaimana Anda mengatasi sehingga mampu menerima dirinya? 

54. bagaimana Anda mengatasi perasaan depresinya? 

55. Bagaimana Anda mengatasi perasaan cemas yang dirasakan? 

56. Bagaimana Anda mengatasi perasaan ingin bunuh diri yang dirasakan? 

57. Bagaimana Anda mengatasi kesulitan tidur? 

58. Bagaimana Anda mengatasi ketidak percayaan dirinya sehingga menjadi lebih 

percaya diri? 

59. Bagaimana Anda mengatasi sehingga tidak mengurung diri lagi? 

60. Bagaimana Anda mengatasi perasaan mindernya? 

61. Bagaimana Anda dapat mengatasi sehingga mampu bertemu dengan teman-

teman? 

62. Bagaimana Anda mengatasi perasaan menangis terus-menerus yang Anda 

alami? 

63. Mengapa kakak ingin mandiri? 

64. Apakah kakak sebelumnya tidak mandiri? Bisa diceritakan ketidak 

mandiriannya? Sekarang bagaimana? 

65. Bagaimana interaksi sosial kakak awal pertama mengalami kebutaan? 

66. Bagaimana interaksi sosialnya sekarang? 

67. Apa yang kakak lakukan sehingga mampu berkomunikasi?  

Pertanyaan lanjutan untuk subjek 3 AB 

68. Apakah saat  Anda pertama kali mengalami kebutaan Anda sering menangis? 

Bisa diceritakan mengapa Anda menangis? 

69. Apakah saat  Anda pertama kali mengalami kebutaan Anda sering marah? 

Bisa diceritakan mengapa Anda marah? 

70. Bagaimana Anda dapat menerima dirinya dengan keadaan yang dirasakan 

saat ini? 

71. Bagaimana Anda dapat mengatasi rasa sakit hati yang Anda rasakan? 

72. Bagaiamana Anda mengatasi rasa keputusasaan yang Anda rasakan? 

73. Bagaimana Anda mengatasi rasa kecewa yang Anda rasakan 

74. Bagaimana Anda mengatasi sehingga perasaan depresi perlahan-lahan 

menghilang? 

75. Bagaimana Anda mengatasi rasa ingin bunuh dirinya? 



76. Bagaimana Anda mengatasi rasa ketidak percayaan dirinya? 

77. Bagaimana Anda mengatasi rasa perasaan tidak berguna? 

78. Bagaimana Anda mengatasi perasaan merasa seperti sampah? 

 

 


